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BENTUK PENYAJIAN KESENIAN JINGKRAK SUNDANG
DI DUSUN KERON, MAGELANG
Oleh:
Avetalia Mandadyah Apri Wulandari Nareswara
1911790011

RINGKASAN

Tujuan penelitian ini guna mengupas “Bentuk Penyajian Kesenian Jingkrak
Sundang di Dusun Keron, Magelang” yang bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan bentuk penyajian kesenian Jingkrak Sundang yang dinilai unik
dan mempunyai ciri spesifik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan dari buku yang berjudul Kajian Teks dan Konteks
yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi tahun 2007.

Kesenian Jingkrak Sundang merupakan tari kreasi baru yang ditarikan
secara kelompok. Kesenian Jingkrak Sundang dibuat oleh seniman bernama Sujono
pada tahun 2008. Awal mula disusun kesenian Jingkrak Sundang ialah berawal dari
Sujono yang membuat kritik sosial tentang sebuah realitas sosial berupa kerusakan
alam yang terjadi di daerah lereng gunung Merapi yang diakibatkan oleh aktivitas
penambangan pasir yang dilakukan secara semena-mena, yakni menggunakan alat
konstruksi berat sehingga berdampak buruk bagi hutan dan warga sekitar

Kesenian Jingkrak Sundang disajikan untuk sarana hiburan, ciri khas dalam
kesenian Jingkrak Sundang terletak pada penggunaan Uwok (moncong hewan),
warna body painting yang hanya menggunakan warna merah, putih dan iringan
yang digunakan saat pementasan yaitu menggunakan empat alat musik saja yaitu
Bende, Bedug, Kendhang, dan Bassdrum. Kesenian Jingkrak Sundang telah
mengalami perkembangan dari zaman ke zaman sehingga saat ini banyak versi
kesenian Jingkrak Sundang dengan berbagai macam ciri khasnya. Unsurpendukung
kesenian Jingkrak Sundang ialah gerak, pelaku seni yang hanya ditarikan oleh laki-
laki, musik atau iringan tari , pola lantai, rias dan busana serta tempat dan waktu
pementasan.

Kata Kunci: Bentuk Penyajian Kesenian Jingkrak Sundang, Dusun Keron.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Magelang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah. Terletak diantara beberapa kabupaten dan kota. Wilayah kabupaten
Magelang secara umum morfologinya merupakan daratan tinggi yangberbentuk
cekungan (basin) dengan dikelilingi gunung-gunung seperti Merbabu, Merapi,
Andong, Sumbing dan pegunungan menoreh.! Mayoritas penduduk daerah
tersebut ialah petani, mereka umumnya hidup dengan segala tradisi, tata nilai,
orientasi dan cara berfikir yang dimiliki untuk bisa mempertahankan
aktivitasnya. Masyarakat di daerah ini mayoritas islam walaupun pada
kenyataanya mereka masih percaya dengan hal-hal mistis,seperti roh leluhur
yang hadir di lingkungan yang mereka tempati. Di daerah ini keberadaan
komunitas-komunitas lokal dengan segenap tradisi yang dimiliki barangkali
tidak terhitung jumlahnya. Dari kesekian komunitas-komunitas lokalyang masih
bertahan dengan segala tradisi yang dimilikinya akhirnya membuat suatu
pertunjukan yang menggabungkan kesenian di beberapa daerah. Pada tanggal
30 September 2022 hingga tanggal 2 Oktober 2022, ada beberapa komunitas
seniman petani yang membuat acara “Festival Lima Gunung”. Yangdigelar di
Kawasan Gunung Andong, Dusun Mantran Wetan, Desa Girirejo, Kecamatan
Ngablak, Kabupaten Magelang. Adapun Festival Lima Gunung merupakan

pestanya orang desa dari lima gunung di sekeliling Magelang.

! “Gambaran Umum Kondisi Daerah” https://magelangkab.go.id.
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Festival tersebut bertemakan “Gunung Lumbung Budaya” yang memberikan
arti, bahwa kebudayaan sistem sosial masyarakat di pegunungan mayoritas

justru lebih toleran dan beragam.

Salah satu pengisi acara tersebut berasal dari Dusun Keron, Sawangan,
Magelang perwakilan dari (Merapi) yaitu Tari Jingkrak Sundang karya Sujono.
Tari berkaitan dengan persoalan bahasa dalam keberadaan dan cara-cara
penyajiannya, karena peristiwa tari sebenarnya adalah juga peristiwa
komunikasi. Tidak hanya itu, tari sebagai produk kebudayaan yang terkait
dengan perilaku masyarakatnya.? Tari sebagai salah satu cabang seni yang tidak
terlepas dari kehidupan masyarakat, untuk itu tari merupakan suatu media
komunikasi yang baik. Tari sebagai media komunikasi bisa dijadikan sebagai
wacana sosial, dimana tari bisa menunjukkan sebuah ekspresi, realitas

kehidupan, dan kritik melalui simbol dari gerak tari.

Sujono sendiri seorang seniman seni rupa pembuat lukisan, patung, topeng
dan sebagainya. Sujono juga berkecimpung dalam kesenian lain yaitu
pertunjukan tari. Sujono berawal membuat kelompok seni dengan nama
Sanggar Saujana yang berlokasi di Dusun Keron, Kronggowanan, Sawangan,
Magelang, Jawa Tengah. Dengan karya pertama yaitu Topeng Saujana yang
dibuat tahun 2007 yang terinspirasi dari serangga. Sujono menolak anggapan
orang bahwa serangga adalah hama yang pantas dipandang sebelah mata.

Sujono justru merasa ada keunikan, sesuatu yang menarik pada perilaku, pola

2 Sumaryono, 2016, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta : Media
Kreativa. p.13
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kehidupan, dan bentuk fisik serangga. Semua hal yang ditangkapnya, itulah
yang ingin Sujono bagikan lewat beragam bentuk kesenian. Keindahan
mendetail dari bentuk fisik serangga yang dituangkan dalam topeng-topeng
serangga. Karya unik yang terinspirasi serangga ini mengantarkan Sujono pada
Sutanto Mendut, budayawan sekaligus pemilik galeri-galeri seni, yaitu Studio
Mendut di Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Perkenalanya dengan
banyak seniman lain membuat Sujono bisa mengembangkan kemampuan
dengan merancang tarian. Tarian pertama yang bertema serangga berjudul
“Topeng Saujana” dan tarian bertema kupu-kupu yang berjudul “Kukilo
Gunung”. Sujono berkomitmen tetap berkesenian dan menjadikan serangga
sebagai inspirasinya. Seni memang kemudian bersifat khas, yang inherent
dengan pencipta, pelaku, serta kecenderungan isi yang menyertainya.® Hal itu
dilakoni karena selain memberikan penghasilan, Sujono yakin menebarkan

kebaikan.

Bagi seorang koreografer, karya tari merupakan sarana untuk
mengungkapkan ide-ide dan pemikiran koreografer. Sebuah realitas sosial
berupa kerusakan alam yang terjadi di daerah lereng gunung Merapi yang
diakibatkan oleh aktivitas penambangan pasir yang dilakukan secara semena-
mena, yakni menggunakan alat konstruksi berat sehingga berdampak buruk bagi
hutan dan warga sekitar. Masalah tersebut membuat seorang seniman di Dusun
Keron, Kabupaten Magelang bernama Sujono membuat kritik sosial melalui

penciptaan sebuah tari yang berjudul tari Jingkrak Sundang. Ada

3 F.X. Widaryanto,2004, Kritik Tari gaya, struktur, dan makna. Bandung : Kelir. p.2
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berbagai elemen estetik yang tercipta secara subtil mampu menggerakan
seseorang untuk menatap gagasannya dalam sebuah kesadaran baru, antara lain
pencerahan pemahaman lingkungan, disitulah seorang kritikus membuat
deskripsi sajianya untuk mempertajam citra sekaligus evaluasi yang
menggerakan seseorang tidak hanya berhenti pada penyampaian informasi
faktualnya, namun terus mempertanyakan kandungan nilai yang ada pada karya
tersebut.* Kesenian Jingkrak Sundang dibuat Sujono pada tahun 2008, tarian
yang menggambarkan amarah hewan-hewan yang habitatnya dirusak oleh
tangan manusia yang tidak bertanggung jawab. Tari sebagai ekspresi seni
merupakan ekspresi sadar dari seorang artis sebagai hasil komentarnya terhadap
dunia sekelilingnya.® Jingkrak yang berarti gerak dan Sundang yang berarti
kemarahan/emosional yang disimbolkan dengan tanduk. Jadi, Tari Jingkrak
Sundang meliputi hewan-hewan berkaki empat seperti macan, kerbau, babi,
anjing, dan lain-lain. “Semua hewan saya beri tanduk, karena mereka sedang

marah ekosistem mereka direnggut oleh keserakahan manusia,”®

Kesenian Jingkrak Sundang ialah tari yang bertemakan hewan, dapat dilihat
dari segi rias busana dan gerak. Kesenian Jingkrak Sundang mempunyai ciri
khas yaitu dalam rias busana yang menggunakan body painting dan uwok
(moncong hewan) serta krincing di kaki dan iringannya yang menggunakan

Bedug dalam pertunjukannya. Penggambaran gerak kesenian tersebut seperti

4 F.X. Widaryanto, 2004, Kritik Tari Gaya, Struktur, Makna. Bandung : Kelir. p.10

5 Lois Effeld, terjemahan Sal Murgiyanto, 1977, Pedoman Dasar Penata Tari. Jakarta :
Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta. p.3

6 Wawancara, Sujono, 26 november 2022, di Dusun Keron.
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hewan yang marah, kelaparan, dan sengsara karena habitat yang dihuninya
rusak karena ulah manusia. Tari sebagai sebuah seni komunikatif menggunakan
gerak sebagai materinya, tetapi gerak di dalam tari adalah berbeda dengan gerak
maknawi sehari-hari, gerak tari telah melalui perombakan atau dipindahkan dari
yang wantah dan dirubah bentuknya menjadi seni.” Kesenian Jingkrak Sundang
ialah pertunjukan yang dibuat untuk hiburan dan biasanya dilakukan secara
berkelompok, tetapi pernah dipentaskan oleh sujono sebagai solo dance di
Vietnam. Biasanya kesenian ini dilakukan oleh laki-laki yang berumur 20-30"",
karena di Sanggar Sujana ada pembagian tarian dengan umur-umur yang di
ditetapkan. Seperti anak-anak SD-SMP yang biasanya dikelompokan pada tari
Kukilo Gunung. Perkembangan kesenian ini makin berkembang dari segi gerak
dan pertunjukannya yang kian dikenal di beberapa kota dan negara, hingga saat
ini banyak yang terinspirasi dengan ide garapan kesenian tersebut dengan
menggunakan nama tarian lain. Contoh perkembangan kesenian ini banyak
bervariasi pada body painting, yang asli hanya menggunakan warna putih dan
merah, sekarang ada yang menggunakan warna lain seperti biru, kuning, dan
hijau.

Sebuah pertunjukan merupakan perpaduan antara beberapa aspek penting
seperti lakon, pemain, busana, iringan, tempat pentas, dan penonton.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk pertunjukan

7 Alma M. Hawkins, terjemahan Y. Sumandiyo Hadi, 1990, Mencipta Lewat Tari.
Yogyakarta: Institut Seni Indonesia Yogyakarta. p.4

8 Soedarsono, 1998, Seni Pertunjukan di Era Globalisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada
Universitas Press. p.5

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



adalah wujud dari kecenderungan kreatif berupa sebuah tontonan dimana
terdapat unsur yang merupakan perpaduan dari beberapa aspek penting seperti

lakon, pemain, busana, iringan, tempat pentas, dan penonton.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian, yang jawabanya
dicari melalui penelitian.® Kesenian Jingkrak Sundang merupakan kesenian
yang bertemakan hewan dengan menggambarkan hewan yang sedang marah,
kelaparan, dan sengsara karena kesalahan manusia yang semena-mena merusak
habitatnya, berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan

masalah yang menarik untuk dikaji ialah:

Bagaimana bentuk penyajian kesenian Jingkrak Sundang di Dusun Keron,

Magelang?
C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk  menemukan,
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan.'® Bedasarkan pada rumusan

masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan kesenian

Jingkrak Sundang di Dusun Keron, Magelang.

9 Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : ALFABET. p.206
10 Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : ALFABET. p.207
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2. Menjadi kajian tentang bentuk penyajian kesenian Jingkrak Sundang,
yang nantinya bisa menjadi catatan untuk arsip budaya pada masyarakat
Dusun Keron, Magelang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan salah satu bagian yang sangat penting,
karena besar harapan jika penelitian yang dilakukan bisa menjadi pencapaian
terhadap tujuan penelitian. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis.
Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menjadi rujukan atau referensi kepada peneliti
lainya dalam melakukan penelitian kesenian Jingkrak Sundang.

b. Mampu memberikan manfaat, baik pengembangan keilmuan maupun
sumbangan masalah bangsa, terutama pentingnya memelihara tradisi
dan budaya lokal.

c. Menambah informasi mengenai bentuk penyajian kesenian Jingkrak

Sundang.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bekal bagi para
pembaca dalam pengetahuan tentang kesenian Jingkrak Sundang
b. Meningkatkan potensi seni lokal sebagai benteng budaya untuk

mempertahankan budaya asli Indonesia.
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c. Memberi saran pemerintah daerah untuk lebih memperhatikan potensi
kesenian daerah sebagai salah satu kekayaan budaya lokal.

d. Dari penelitian ini, diharapkan bisa menjadi motivasi kepada
masyarakat Dusun Keron untuk terus mengembangkan dan

mempertahankan identitas yang dimiliki.

E. Tinjauan Sumber

Dalam pelaksaan penelitian sasaran utama yaitu kesenian Jingkrak Sundang
yang akan dikaji berdasarkan bentuk penyajiannya. Adapun tinjauan Pustaka
yang dimaksudkan sebagai sumber acuan dasar serta mendukung untuk
pemecahan permasalahan dalam penelitian ini. Berikut sumber acuan dalam

penelitian ini adalah:

Sumaryono dalam bukunya yang berjudul Antropologi Tari Dalam
Prespektif Indonesia. (2011) membahas tentang pemahaman-pemahaman
dalam ilmu antropologi beserta metodiologi penelitian yang membahas tentang
hubungan tari dan kebudayaan. Dalam buku ini terdapat bahasan tentang
kebudayaan dan faktor sosial yang juga terjadi pada penelitian yang dilakukan.
Obyek penelitian akan dilihat dari sudut pandang antropologi. Buku ini

membantu mengupas masalah budaya masyarakat yang akan diteliti.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Kajian Tari Teks dan
Konteks (2007) buku ini membahas tentang kajian tekstual yang meliputi
analisis koreografi (gerak, gaya gerak, jumlah penari, jenis kelamin dan postur

tubuh, struktur ruang, struktur waktu, struktur dramatik, tata teknik pentas),
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analisis struktural dan analisis simbolik, serta kajian kontekstual. Buku ini yang
digunakan peneliti untuk menjawab rumusan masalah bentuk penyajian

kesenian Jingkrak Sundang.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Aspek-Aspek Koreografi
Kelompok.(2003) buku ini membahas tentang sifat-sifat dasar, struktur
keruangan, struktur waktu, proses koreografi dalam koreografi kelompok dan
skrip tari yang menjelaskan keseluruhan tentang sajian sebuah pertunjukan tari
dari gerak tari, ruang tari, tema, iringan, judul, jenis/tipe tari, mode penyajian,
jumlah penari, jenis kelamin, rias busana, tata cahaya, dan properti. Buku ini

membantu menjawab rumusan masalah kesenian Jingkrak Sundang.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Koreografi Bentuk-
Teknik- Isi. (2012) buku ini membahas dan menjelaskan tentang konsep dasar
pada komposisi tari atau koreografi yaitu bentuk-teknik-isi. Buku inimerupakan
kesatuan bentuk tari, dengan menganalisis bentuk struktur dan gayanya. Buku
ini akan digunakan peneliti untuk menambah pengertian tentang koreografi

kesenian Jingkrak Sundang.

Soedarsono dalam bukunya yang berjudul Seni Pertunjukan Indonesia di
Era Globalisasi.(1998) buku ini menjelaskan tentang pembagian fungsi seni
pertunjukan yaitu 1) Sebagai sarana ritual, 2) Sebagai sarana hiburan, 3)Sebagai
presentasi estetis. Buku ini digunakan sebagai acuan dalam penelitian untuk

mengupas masalah fungsi yang juga terjadi dalam obyek yang diteliti.
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F. Pendekatan Penelitian

Pendekatan merupakan cara berfikir yang diadopsi peniliti tentang
bagaimana konsep penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan dalam
penelitian ini guna menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan.
Pendekatan koreografi yang akan menjawab permasalahan bagaimana bentuk
kesenian Jingkrak Sundang di Dusun Keron, Magelang. Dalam pendekatan ini
menggunakan ilmu dari buku yang berjudul Kajian Tari Teks dan Konteks
(2007) ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi. Dalam buku ini membahas tentang
kajian tekstual yang meliputi analisis koreografi (gerak, gaya gerak, jumlah
adramatik, tata teknik pentas), analisis struktural dan analisis simbolik, serta

kajian kontekstual.
G. Metode Penelitian

Metode (method), secara harfiah berarti cara.!* Metode adalah suatu cara
atau prosedur untuk melakukan sesuatu dengan cara sistematis. Penelitian
(research) adalah rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu
masalah.'? Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah didasarkan pada tingkat

rasionalisme, empiris, sistematis, objektif, dan replikatif.

1 Hersapandi, 2017, Metode Penelitiann Tari. Yogyakarta : Badan Penerbit ISI
Yogyakarta. p.25

12 Hersapandi, 2017, Metode Penelitiann Tari.. Yogyakarta : Badan Penerbit ISI
Yogyakarta. p.32
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Dalam penelitian terdapat dua jenis penilitian yaitu penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian kualitatif menekankan analisisnya pada proses
penyimpangan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamikahubungan
antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah sedangkan
penelitian kuantitatif lebih menekankan analisisnya pada data-data angka yang
diolah dengan metode statistik. Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang semua datanya berasal dari hasil observasi di

lapangan, sehingga sifatnya adalah deskriptif- analisis.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian berlandaskan pada
filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang ilmiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi,
wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif,
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat
untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkrontruksi fenomena, dan
menemukan hipotesa.’®> Metode ini difokuskan pada permasalahan atas dasar
fakta yang dilakukan dengan cara pengamatan, wawancara, dan dokumentasi
sehingga dapat jawaban secara rinci dan jelas. Tahapan yang dilakukan agar

hasil yang dicapai dalam penilitan maksimal adalah sebagai berikut:

13 Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kualitatif.. Bandung : ALFABET. p.9
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a. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih dalam memperoleh data ini yaitu Dusun
Keron, Krogowanan, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah.
b. Sumber Data
Sumber penelitian ini adalah seniman dan ketua kesenian Jingkrak
Sundang yang merupakan tokoh masyarkat Dusun Keron, Magelang.
Adapun beberapa narasumber yang ikut membantu memberikan
informasi dalam penelitian ini adalah seniman masyarakat dan sekaligus

koreografernya.
1. Tahap pengumpulan dan Pemilihan Data

Tahap pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data.

a. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan pengumpulan data dari sumber tertulis.
Sumber tersebut antara lain buku, majalah, catatan, dokumen, dan lain
sebagainya. Pengumpulan sumber tersebut disesuaikan dengan bidang
yang diteliti. Penliti harus menemukan dan menyusun kepustakaan
sesuai bidangnya dengan benar. Data yang dikumpulkan dalam studi
pustaka merupakan data sekunder dan data primer yang didapat saat
studi lapangan. Studi Pustaka dilakukan dengan membaca dan mencari

relasi dengan tulisan, sehingga bisa memperkuat penelitian ini.

12
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Beberapa sumber pustaka tersebut didapat di perpustakan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta dan di perpustakaan mini rumah Anton Prabowo.
b. Studi lapangan
Studi lapangan merupakan pengumpulan data secara langsung ke
lapangan dengan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1) Observasi
Observasi berasal dari kata kerja to observe, yang artinya
mengamati seseorang, sesuatu, situasi, dengan seksama untuk
mempelajarinya secara lebih cermat sampai kedetail-detailnya.**
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung mengenai
gejala yang akan diteliti. Pengamatan melibatkan semua indera
(pengelihatan, pendengaran, penciuman, pembauan, perasa) yang
diacatat dengan bantuan alat tulis atau alat rekam elektronik.
Observasi ini dilakukan untuk lebih memahami gejala yang terjadi
dalam kehidupan sosial masyarakat pemilik obyek yang diteliti,
terutama terkait dengan kesenian Jingkrak Sundang.
2) Wawancara
Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan
bertanya langsung kepada responden melalui tatap muka, telepon, alat

yang direkam dan dirangkum oleh peneliti. Wawancara dengan

14 M. Dwi. Marianto, 2019, Seni & Daya Hidup Prespektif Quantum. Yogyakarta :Scritto
Book. p.80
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narasumber diharapkan mendapatkan data primer dan valid, sehingga

data itu membantu memecahkan rumusan masalah penelitian. Adapun

sumber yang diwawancarai ialah:

1) Sujono (Pembuat Karya), 52 tahun, seniman dan petani
(keseharian), bertempat tinggal di Dusun Keron, Krogowanan,
Sawangan, Magelang, Jawa Tengah.

2) Anton Prabowo (Koreografer 2, pelaku seni), 29 tahun, Seniman,
bertempat tinggal di Dusun Keron, Krogowanan, Sawangan,
Mgelang, Jawa Tengah.

3) Cahyo Purnomo (Penari), 37 tahun, Seniman dan Pedagang
(keseharian), bertempat tinggal di Dusun Keron, Krogowanan,
Sawangan, Magelang, Jawa Tengah.

4) Fredi (Warga Setempat), 36 tahun, Swasta, bertempat tinggal di
Dusun Keron, Krogowanan, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah.

5) Purwanto, 30 tahun, swasta, Dusun Dadapan, Ketep, Sawangan,
Magelang, Jawa Tengah.

6) Yatin, 45 tahun, Dusun Dadapan, Ketep, Sawangan, Magelang,
Jawa Tengah.

3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.*®
Pengambilan data melalui dokumen tertulis dan elektronik memberi

nilai validasi yang dapat dipercaya dan sebagai data dukung untuk

15 Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : ALFABET. p.124
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kelancaran dan keberhasilan suatu penelitian. Dengan cara
mengumpulkan data dokumentasi seperti foto, rekaman suara, dan
selain itu mengambil video, baik video narasumber dan video
berlangsungnya pementasan kesenian Jingkrak Sundang. Data- data
tersebut sebagai acuan dalam bentuk dokumentasi peneliti kesenian
Jingkrak Sundang.
4) Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih mudah diolah. Instrumen penelitian dapat berupa
alat tulis, alat rekam atau video. Dalam pelaksaan penelitian, peneliti
menggunakan alat-alat yang mendukung instrumen penelitian, seperti
audio tape, photo camera, dan alat tulis (buku dan bolpoin) sebagai

proses pengolahan data dan penyusunan hasil penelitian.
2. Pengolahan Data dan Analisis Data

Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah. Terdapat proses yang dilakukan secara sistematis
dengan menyusun hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan
sebagainya. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan

menjadi hipotesa.'® Pengolahan data merupakan langkah yang dilakukan

16 Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : ALFABET. p.131
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sebelum dilakukannya analisis. Pengolahan tersebut meliputi kelengkapan
data, kejelasan tulisan, kejelasan makna, konsisten, relevansi jawaban, dan
kesatuan data. Data yang dikumpulkan di lapangan tidak selalu sesuai
dengan kebutuhan penelitian, sehingga data itu perlu diolah dengan
mempertimbangkan keseluruhan data yang diperlukan dalammemecahkan
rumusan masalah sesuai dengan permasalahan dalam bab- subbab dan bab-

subbab sampai pada kesimpulan.

3. Tahap Penulisan Data

Setelah tahap pengolahan dan analisis data, lalu dilakukan penulisan yang
secara khusus disusun berdasarkan permasalahan dan variable sesuai dengan
kebutuhan penelitian yang dibagi kedalam bab-subbab dan bab-subbab yang
diakhiri dengan kesimpulan penelitian. Adapun sistematika penulisan yang
digunakan untuk tugas akhir yaitu terdiri dari empat bab dengan pembagian

sebagai berikut:

BAB |: PENDAHULUAN vyang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Pendekatan Penelitian dan Metode Penelitian.

BAB II: TINJUAUAN UMUM KABUPATEN MAGELANG DAN
GAMBARAN UMUM SOSIAL BUDAYA DI DUSUN KERON yang
berisi penjelasan tentang Tinjauan Umum Lokasi Penelitian meliputi:
Letak Geografis Kabupaten Magelang dan Sejarah Kabupaten Magelang,

Gambaran Umum Sosial Budaya di Dusun Keron yang meliputi: Struktur
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Sosial Masyarakat, Mata Pencaharian, Pendidikan,
Keagamaan, Bahasa,Adat Istiadat, dan Tinjauan Kesenian

di Dusun Keron.

BAB III: BENTUK PENYAJIAN KESENIAN
JINGKRAK

SUNDANG yang menjelaskan tentang Bentuk Penyajian
Kesenian Jingkrak Sundang dari segi Gerak, Pelaku Seni,
Iringan, Pola Lantai, Riasdan Busana, Tempat dan Waktu
pelaksanan Kesenian Jingkrak Sundang. BAB 1V:
PENUTUP yang berisi Kesimpulan.

DAFTAR SUMBER ACUAN
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